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Abstract. This study aims to analyze the effect of learning management and independent learning skills on 
academic procrastination among students at the Makassar Open University. The approach used is non-
experimental quantitative with an ex-post facto design, which allows researchers to evaluate the effect of 
independent variables that have occurred on dependent variables. A sample of 350 non-Pendas students was 
determined using the Isaac and Michael table with a significance level of 5%. The data analysis technique used 
Partial Least Square (PLS), which was considered suitable for non-parametric data and small sample sizes. The 
results showed that independent learning skills had a negative and significant effect on academic 
procrastination with a moderate effect size. This indicates that the higher the students' independent learning 
skills, the lower their level of procrastination. The learning management variable did not show a significant 
effect on procrastination, with a very low effect size. These findings imply that strengthening independent 
learning skills needs to be the main focus in efforts to reduce academic procrastination among students. 

 

Keywords: Self-directed learning skills; learning management; academic procrastination; students; Partial 
Least Square (PLS) 
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen belajar dan keterampilan belajar 
mandiri terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Universitas Terbuka Daerah Makassar. Pendekatan yang 
digunakan adalah kuantitatif non-eksperimen dengan desain ex-post facto, yang memungkinkan peneliti 
mengevaluasi pengaruh variabel bebas yang telah terjadi terhadap variabel terikat. Sampel sebanyak 350 
mahasiswa Non Pendas ditentukan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf signifikansi 5%. 
Teknik analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil Penelitian menunjukkan keterampilan 
belajar mandiri berpengaruh terhadap prokrastinasi dengan efek kategori pengaruh moderat, bahwa semakin 
tinggi keterampilan belajar mandiri mahasiswa akan semakin rendah tingkat prokrastinasi mahasiswa. 
Dengan demikian keterampilan belajar mandiri adalah prediktor dalam menurunkan perilaku prokrastinasi 
mahasiswa. Manajemen belajar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap prokrastinasi dengan efek 
pengaruh pada level rendah, dengan demikian menejemen belajar bukan merupakan prediktor dalam 
menurunkan perilaku prokrastinasi. 

 
Kata Kunci : Keterampilan belajar mandiri; manajemen belajar; prokrastinasi akademik; mahasiswa; Partial 
Least Square (PLS) 

 

PENDAHULUAN  
Prokrastinasi atau penundaan dalam menyelesaikan tugas menjadi masalah yang sering 

ditemui di kalangan mahasiswa, termasuk mahasiswa Universitas Terbuka (UT) yang menjalani 
pembelajaran daring. Penundaan ini bukan hanya berkaitan dengan masalah akademik, tetapi juga 
dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan pencapaian akademik mahasiswa. Prokrastinasi 
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yang berkelanjutan dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan penurunan kualitas hidup, serta 
menghambat keberhasilan akademik (Harmalis 2021). Dalam konteks pendidikan tinggi, terutama 
bagi mahasiswa yang mengikuti sistem pembelajaran jarak jauh seperti di UT, pengelolaan waktu 
dan tugas menjadi lebih kompleks dan membutuhkan keterampilan tertentu (Achmad Siddiq 2021; 
Lin, Gong, and Xu 2021). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi adalah 
manajemen belajar. Manajemen belajar yang efektif mencakup kemampuan untuk merencanakan, 
mengorganisasi, dan mengontrol waktu serta sumber daya belajar (Wahidaty 2021). Mahasiswa yang 
memiliki keterampilan manajemen belajar yang baik cenderung dapat mengatur waktu mereka 
dengan lebih baik, menghindari penundaan, dan menyelesaikan tugas sesuai dengan tenggat waktu 
yang ditentukan (Muhammad Yusnan 2021). Sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki manajemen 
belajar yang efektif mungkin lebih rentan terhadap prokrastinasi karena kesulitan dalam 
merencanakan dan memprioritaskan tugas-tugas akademik mereka (Sofyananjani et al. 2021) 

Selain manajemen belajar, keterampilan belajar mandiri juga merupakan faktor penting yang 
memengaruhi prokrastinasi (Walidain 2020). Keterampilan belajar mandiri mencakup kemampuan 
untuk mengambil inisiatif dalam proses belajar, mengatur waktu secara efisien, serta memotivasi diri 
sendiri untuk menyelesaikan tugas (Gumilar and Hermawan 2021). Dalam pembelajaran daring, di 
mana mahasiswa UT tidak memiliki pengawasan langsung dari pengajar, keterampilan belajar 
mandiri menjadi sangat penting. Mahasiswa yang memiliki keterampilan belajar mandiri yang baik 
akan lebih mudah menghindari prokrastinasi karena mereka dapat memotivasi diri untuk 
menyelesaikan tugas tanpa perlu menunggu dorongan eksternal. Prokrastinasi di kalangan 
mahasiswa UT dapat timbul akibat ketidakmampuan dalam mengelola waktu dan tugas dengan baik. 
Penundaan yang sering terjadi dapat disebabkan oleh banyak faktor, termasuk perasaan cemas 
terhadap tugas yang menumpuk, kurangnya motivasi, atau bahkan gangguan dari faktor eksternal 
seperti media sosial. Jika tidak diatasi, prokrastinasi ini dapat memperburuk kinerja akademik 
mahasiswa, mengurangi produktivitas, dan meningkatkan tingkat stres. Oleh karena itu, penting 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi agar dapat ditemukan solusi 
yang efektif untuk mengurangi perilaku ini. 

Penelitian mengenai prokrastinasi di kalangan mahasiswa UT sangat penting mengingat 
karakteristik pembelajaran daring yang mengharuskan mahasiswa untuk lebih mandiri dalam 
mengatur waktu dan tugas mereka. Keberhasilan dalam pembelajaran daring sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan mahasiswa untuk mengelola waktu, memprioritaskan tugas, dan belajar secara 
mandiri. Oleh karena itu, pengaruh manajemen belajar dan keterampilan belajar mandiri terhadap 
prokrastinasi perlu dipelajari lebih lanjut, khususnya dalam konteks mahasiswa UT yang memiliki 
tantangan dan dinamika pembelajaran yang berbeda dibandingkan dengan mahasiswa di perguruan 
tinggi lain. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti manajemen 
waktu yang buruk, kurangnya keterampilan belajar mandiri, dan kondisi emosional yang negatif 
dapat memperburuk tingkat prokrastinasi mahasiswa. Namun, meskipun ada banyak penelitian yang 
mengkaji prokrastinasi, masih ada sedikit penelitian yang fokus pada mahasiswa UT yang menjalani 
pembelajaran daring. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 
dengan menganalisis bagaimana manajemen belajar dan keterampilan belajar mandiri 
mempengaruhi prokrastinasi mahasiswa UT serta bagaimana kondisi emosional memediasi 
hubungan antara faktor-faktor tersebut. 

Manajemen waktu adalah kemampuan seseorang untuk mengatur waktu secara efektif, 
meliputi perencanaan, penjadwalan, serta penentuan prioritas berdasarkan tingkat kepentingan, 
tanpa menunda pekerjaan, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Safuni, Hidayati, and 
Fitriani 2020). Pengelolaan waktu yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang optimal, sekaligus 
mendorong siswa untuk lebih menghargai dan memanfaatkan waktu dengan bijak (Haruna and Fajar 
2021). Manajemen waktu merupakan keterampilan seseorang dalam mengelola waktu secara efektif 
untuk mewujudkan rencana yang telah disusun, serta kemampuan untuk menentukan prioritas 
kegiatan yang paling penting dan relevan (Mediastuti and Nurhadianti 2022). Pengelolaan waktu 
yang baik sangat penting karena waktu memiliki peran signifikan dalam memengaruhi hasil belajar 
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(Lestari et al. 2024). Manajemen waktu diperlukan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. 
Siswa perlu pintar mengatur waktu mereka, seperti membagi waktu untuk belajar, bersantai, dan 
bermain, agar aktivitas lain tidak mengganggu jadwal belajar (Safuni, Hidayati, and Fitriani 2020).  

Manajemen waktu adalah keterampilan untuk mengalokasikan waktu dan sumber daya guna 
mencapai tujuan, termasuk menciptakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ini 
tidak hanya sekadar mengatur jadwal, tetapi juga memanfaatkan waktu secara efektif. Seseorang 
yang pandai mengelola waktu akan mampu menentukan prioritas dari berbagai tugas yang ada dan 
memusatkan energi serta perhatian pada tugas yang paling penting terlebih dahulu (Haruna and 
Fajar 2021). Menurut Kangwa et al., (Kangwa et al. 2024) manajemen belajar mencakup kemampuan 
mahasiswa untuk secara mandiri mengelola proses pembelajaran daring mereka, termasuk aspek-
aspek seperti merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi kemajuan belajar meliputi; a) 
perencanaan melibatkan pengaturan waktu, penetapan tujuan pembelajaran, dan prioritas tugas, 
sehingga mahasiswa  dapat mengatur jadwal yang efisien dan fokus pada tugas yang penting 
(Wolters and Brady 2021); b) monitoring mencakup pemantauan terhadap proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung, seperti mengukur sejauh mana tujuan telah tercapai dan mengidentifikasi 
hambatan yang muncul; c) evaluasi adalah tahap refleksi di mana mahasiswa menilai keberhasilan 
strategi belajar mereka dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. 

Menurut Niken Tri Wahyuni & Imam Machali,  (Wahyuni and Machali 2021) ; a) menetapkan 
tujuan dan prioritas berfokus pada keinginan individu untuk menyelesaikan tugas yang dianggap 
penting, dengan mengutamakan kegiatan yang dapat membantu mencapai tujuan tersebut; b) 
berencanaan dan penjadwalan; c) aspek ini mencakup penyusunan jadwal atau daftar kegiatan yang 
harus dilakukan, seperti membuat rencana penyelesaian skripsi atau menyusun jadwal mingguan 
dengan menggunakan buku agenda atau to-do list. Jadwal tersebut mencakup kegiatan serta waktu 
yang dialokasikan untuk melakukannya, dengan mempertimbangkan rutinitas harian; d) preferensi 
untuk terorganisasi, aspek ini berkaitan dengan kebiasaan individu dalam mengelola waktu, seperti 
pencatatan dan evaluasi terhadap aktivitas yang telah dilakukan untuk mencapai tujuan dan prioritas 
yang telah ditetapkan. Individu sebaiknya melakukan tinjauan kembali setiap minggu untuk menilai 
penggunaan waktu dan memastikan bahwa tugas-tugas yang dilakukan sudah terorganisir dengan 
baik; e) kemampuan mengendalikan waktu, aspek ini berkaitan dengan keyakinan individu terhadap 
kemampuan mereka dalam mengelola waktu. Ada dua sikap yang muncul: pertama, ketika individu 
merasa yakin dapat mengontrol semua aspek dalam hidupnya, dan kedua, ketika individu merasa 
tidak mampu mengendalikan keadaan. Aspek ini sangat penting dalam manajemen waktu dan 
berhubungan erat dengan pengelolaan stres (Wolters and Brady 2021). 

Konsep kemandirian ini dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya 
adalah dalam proses belajar (Gumilar and Hermawan 2021). Keterampilan belajar mandiri mencakup 
kemampuan siswa untuk menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, melakukan penilaian diri, 
mengidentifikasi faktor yang memengaruhi proses belajar, serta memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi. Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk mengelola pembelajaran secara mandiri, 
memotivasi diri sendiri, dan mengatasi tantangan tanpa bergantung pada bantuan orang lain, serta 
mampu memecahkan masalah yang muncul selama proses belajar. (Sari, Anggoro, and Sugiharta 
2020). Mahasiswa yang memiliki keterampilan belajar secara mandiri akan mengelola dan 
menyesuaikan tindakan mereka, serta membuat keputusan yang tepat dalam proses belajar (Indah 
and Farida 2021). 

Menurut (Laia, Sarumaha, and Laia 2022) keterampilan dalam belajar mandiri adalah sebuah 
proses aktif dan konstruktif di mana peserta didik menetapkan tujuan pembelajaran mereka, 
kemudian berusaha untuk memantau, mengatur, dan mengendalikan aspek kognitif, motivasi, serta 
perilaku mereka, dengan mempertimbangkan tujuan serta konteks lingkungan pembelajaran yang 
ada. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar melibatkan pengelolaan diri yang integral agar 
siswa dapat mencapai tujuan belajar secara mandiri dan efektif. (Aulia, Susilo, and Subali 2019) 

Keterampilan belajar mandiri, yang mencakup kemampuan individu untuk merencanakan, 
mengorganisir, dan mengontrol proses pembelajaran mereka secara efektif (Bramantha 2019). 
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Keterampilan ini melibatkan kemampuan untuk menetapkan tujuan belajar, memilih materi yang 
relevan, mengatur waktu, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar dengan bijak (Sisy Rizkia 
2020). Seseorang yang memiliki keterampilan belajar mandiri yang baik tidak hanya dapat mengelola 
kegiatan belajarnya sendiri, tetapi juga mampu mengevaluasi kemajuan dan menyesuaikan strategi 
pembelajarannya sesuai dengan kebutuhan (Aulia, Susilo, and Subali 2019). Dengan demikian, 
kemandirian belajar dan keterampilan belajar mandiri saling mendukung, memungkinkan individu 
untuk mencapai tujuan akademik secara efisien dan efektif. 

Menurut (Belajar et al. 2020) keterampilan belajar mandiri meliputi; a) fase pemikiran ke 
depan (planning) ndividu merencanakan tujuan, materi, strategi, dan pengaturan waktu untuk 
mencapai hasil belajar yang diinginkan; b) fase kinerja (execution) fase pelaksanaan, di mana individu 
menjalankan rencana belajar dengan fokus, disiplin, dan menggunakan sumber daya yang sesuai; c) 
fase refleksi diri (reflection) setelah belajar, individu mengevaluasi hasil yang dicapai, menganalisis 
kekuatan dan kelemahan, serta merencanakan perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya (Firdaus, 
Rachman, and Firmansyah 2020).  

Keterampilan belajar mandiri mencakup kemampuan mahasiswa untuk menetapkan tujuan 
pembelajaran yang jelas, melakukan penilaian diri, mengidentifikasi faktor yang memengaruhi proses 
belajar, serta memiliki kepercayaan diri yang tinggi (Siagian, Pangaribuan, and Silaban 2020). 
Keterampilan ini memungkinkan mahasiswa untuk mengelola pembelajaran secara mandiri, 
memotivasi diri sendiri, dan mengatasi tantangan tanpa bergantung pada bantuan orang lain, serta 
mampu memecahkan masalah yang muncul selama proses belajar (Sari, Anggoro, and Sugiharta 
2020). 

Berdasarkan dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan belajar 
mandiri adalah kemampuan mahasiswa untuk merencanakan, mengorganisir, dan mengelola proses 
pembelajaran secara efektif. Ini mencakup penetapan tujuan yang jelas, penilaian diri, pengendalian 
aspek kognitif, motivasi, dan perilaku, serta evaluasi terhadap kemajuan belajar. Mahasiswa yang 
memiliki keterampilan ini dapat memotivasi diri sendiri, mengatasi tantangan, dan menyesuaikan 
strategi pembelajaran tanpa bergantung pada orang lain, serta mampu memecahkan masalah yang 
muncul selama proses belajar. 

Prokrastinasi berasal dari bahasa Latin, yaitu "pro" yang berarti mendorong maju dan 
"crastinus" yang berarti keputusan besok, yang jika digabungkan menjadi makna menunda hingga 
keesokan hari (Ghufron and Suminta 2010; Turmudi and Suryadi 2021). Prokrastinasi akademik 
merupakan kecenderungan individu untuk menunda, mengulur waktu, atau dengan sengaja tidak 
segera menyelesaikan tugas yang seharusnya dikerjakan. Menurut Tuckman, (1991). prokrastinasi 
memiliki tiga aspek utama. Pertama, kecenderungan untuk menunda tugas (tendency to delay or put 
off doing things), yaitu kebiasaan membuang waktu dengan melakukan aktivitas yang tidak penting 
daripada menyelesaikan tugas. Kedua, kecenderungan mengalami kesulitan (tendency to have 
difficulty), yakni perasaan terbebani yang membuat individu cenderung menghindari tugas karena 
ketidaknyamanan saat mengerjakannya. Ketiga, kecenderungan menyalahkan orang lain (tendency 
to blame others), yaitu kebiasaan menyalahkan pihak lain atas kegagalan menyelesaikan tugas, 
dengan alasan bahwa orang lain memengaruhi ketidakmampuan individu tersebut. Perilaku ini dapat 
terlihat dari empat ciri utama: penundaan dalam memulai atau menyelesaikan tugas, dampak negatif 
yang ditimbulkan, keterlibatan dalam tugas yang dirasa sulit, dan munculnya perasaan emosional 
yang buruk bagi pelakunya (Abdillah and Fitriana 2021). 

Menurut Astuti et al.,  (2021) prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda untuk 
memulai atau menyelesaikan tugas yang dihadapi, sering kali diakibatkan oleh keterlambatan karena 
melakukan hal lain yang dirasa penting, adanya kesenjangan antara rencana dan pelaksanaan, serta 
kecenderungan memilih aktivitas yang lebih menyenangkan dibandingkan tugas akademik yang 
seharusnya dikerjakan. Prokrastinasi adalah kebiasaan menunda tugas akibat kecemasan, takut 
gagal, atau keinginan kesempurnaan. Prokrastinasi akademik, seperti penundaan tugas sekolah, dan 
non-akademik. Kebiasaan ini mencerminkan kesulitan mengelola waktu dan menghadapi tanggung 
jawab (Ghufron and Suminta 2010).  
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Menurut Bakri, (2021) prokrastinasi akademik disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi ketidakmampuan individu memahami dan menghadapi masalah dengan 
baik, sedangkan faktor eksternal mencakup tekanan dari lingkungan, seperti keluarga, masyarakat, 
dan meningkatnya beban kuliah (Dinata and Supriyadi 2019). Tekanan ini membuat mahasiswa 
kesulitan mengatur waktu antara menyelesaikan tugas dan melakukan aktivitas lain, sehingga 
cenderung menunda pengerjaan tugas (Ghufron and Suminta 2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dalam literatur mengenai 
prokrastinasi akademik, khususnya di kalangan mahasiswa Universitas Terbuka (UT) yang menjalani 
pembelajaran daring. Meskipun banyak penelitian yang membahas prokrastinasi, manajemen waktu, 
dan keterampilan belajar mandiri, studi yang secara khusus mengkaji mahasiswa UT dalam konteks 
pembelajaran jarak jauh masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus 
pada mahasiswa di perguruan tinggi konvensional dengan pembelajaran tatap muka, yang memiliki 
dinamika yang berbeda, seperti pengawasan langsung dan akses mudah ke sumber daya akademik. 
Konteks UT, yang menuntut mahasiswa untuk lebih mandiri dalam mengatur waktu dan tugas, 
memberikan peluang untuk mengeksplorasi bagaimana faktor internal seperti manajemen belajar 
dan keterampilan belajar mandiri berinteraksi dengan faktor eksternal, seperti tekanan sosial dan 
teknologi, dalam mempengaruhi prokrastinasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan baru mengenai pengaruh manajemen belajar, keterampilan belajar mandiri, 
serta peran kondisi emosional dalam mengatasi prokrastinasi di kalangan mahasiswa UT, yang belum 
banyak diteliti dalam studi-studi sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen dengan desain ex-post 

facto. Penelitian ex-post facto mengkaji variabel bebas yang sudah terjadi terlebih dahulu, kemudian 
menganalisis pengaruhnya terhadap variabel terikat. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian 
adalah untuk menggali hubungan sebab-akibat dan menggambarkan keadaan yang telah terjadi pada 
variabel yang diteliti, sesuai dengan penjelasan oleh (Creswell and Creswell 2017; Sugiyono 2018). 
Penelitian akan dilakukan di Universitas Terbuka Daerah Makassar pada program S1. Yang 
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan September 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa UT Non Pendas yang terdaftar aktif pada tahun 2024/2025 yang berjumlah 4997 orang. 
Ukuran populasi yang terlalu besar maka akan dilakukan penarikan sampel. Karena jumlah populasi 
sudah diketahui maka penentuan sampel menggunakan tabel Isaac dan Michael (Sugiyono 2019). 
Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 350 dengan taraf signifikansi 5%. 
Penelitian ini menggunakan metode analisa Partial Least Square (PLS) yang berbasis komponen maka 
jumlah sampel yang digunakan tidak perlu besar. Sampel yang digunakan dapat berkisar 30-100 (Gio 
2022; Haryono 2017). Variabel penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu  variabel manajemen belajar 
(X1), variabel keterampilan belajar mandiri (X2), Variabel prokrastinasi (Y),. Adapun definisi 
operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut :  

Instrumen penelitian berupa kusioner berisikan alternatif jawaban yang disusun dengan 
menggunakan model skala Likert dengan 4 alternatif jawaban. Alternatif jawaban tersebut meliputi 
sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai. Masing-masing alternatif jawaban diberi bobot 
sebagai berikut : sangat sesuai “bobot 4”, sesuai “bobot 3”, kurang sesuai “bobot 2”, dan tidak sesuai 
“bobot 1”. Setelah instrumen dibuat dilakukan pengukuran tingkat validitas dan realibilitas. Hal ini 
sangat penting senada dengan bahwa suatu instrumen baik tes maupun nontes harus memiliki bukti 
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) (Mardapi 2015).  

Dalam penelitian yang menggunakan model pengukuran atau outer model, terdapat dua jenis 
indikator yang dievaluasi, yaitu indikator reflektif dan indikator formatif. Untuk indikator reflektif, 
validitas konvergen dan diskriminan serta reliabilitas komposit merupakan hal yang penting untuk 
dinilai. Validitas diskriminan dapat dievaluasi melalui loading faktor yang seharusnya lebih besar dari 
atau sama dengan 0,07, serta dengan melihat Average Variance Extracted (AVE) yang harus memiliki 
nilai ≥ 0,05. Selanjutnya, cross loading antara variabel sebaiknya lebih besar dari 70 untuk setiap 
variabel, dan akar kuadrat AVE harus lebih besar daripada korelasi antar konstruk laten untuk 
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memenuhi kriteria Fornell-Larcker Criterion. Keandalan model juga diperiksa dengan menggunakan 
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability yang masing-masing harus lebih besar dari 0,70 (Hair et 
al. 2021).  

Untuk model struktural atau inner model, evaluasi dilakukan dengan memeriksa persentase 
varians yang dapat dijelaskan, yang biasa dilihat melalui nilai R2 untuk konstruk laten yang 
bergantung. Nilai R2 ini menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 
endogen. Pengaruh yang lemah, sedang, dan kuat dapat diidentifikasi berdasarkan kriteria R2 
dengan nilai 0,19, 0,33, dan 0,67, berturut-turut. Koefisien jalur (Path Coefficient) digunakan untuk 
menilai kekuatan hubungan antar variabel, dengan nilai positif menunjukkan hubungan searah dan 
nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik. Uji t-statistik dan P-value digunakan untuk 
menentukan signifikansi pengaruh antar variabel, di mana nilai t-statistik lebih besar dari 1,65 
menunjukkan signifikansi pada tingkat 10%, lebih besar dari 1,96 menunjukkan signifikansi pada 
tingkat 5%, dan P-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan signifikansi pada tingkat 5%. (Hair Jr. 
et al. 2017) 

Hasil uji algoritma SMART PLS yang dilakukan pada model penelitian ini dapat dijelaskan dan 
dirangkum secara lebih sistematis dalam tabel berikut, dengan tujuan memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai beban faktor, reliabilitas konstruk (melalui Cronbach's Alpha dan Composite 
Reliability), serta validitas konvergen (melalui nilai Average Variance Extracted atau AVE) dari setiap 
variabel yang diteliti, yaitu keterampilan belajar mandiri, manajemen belajar, dan penundaan. 
Penyajian dalam bentuk tabel diharapkan dapat memudahkan pemahaman terhadap kualitas 
instrumen pengukuran yang digunakan, sekaligus sebagai dasar untuk mengevaluasi dan 
menafsirkan validitas keseluruhan model pengukuran. 

Tabel 1 Tabel Nilai Outer Model 

Variabel 
Kode 

indikator 
Loading 
Faktor 

CA  (rho_a)  (rho_c)  (AVE) 

Keterampilan 
Belajar Mandiri 

KB1 0,846 

0.955 0.957 0.961 0.713 

KB10 0,857 

KB2 0,857 

KB3 0,847 

KB4 0,833 

KB5 0,863 

KB6 0,826 

KB7 0,835 

KB8 0,838 

KB9 0,842 

Manajemen 
Belajar 

MB1 0,823 

0,841 0,981 0,868 0,528 

MB10 0,669 

MB12 0,584 

MB2 0,634 

MB3 0,878 

MB4 0,727 

Prokrastinasi 

PRK1 0,832 

0.949 0.950 0.956 0.685 

PRK10 0,817 

PRK2 0,789 

PRK3 0,854 

PRK4 0,831 

PRK5 0,844 
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Variabel 
Kode 

indikator 
Loading 
Faktor 

CA  (rho_a)  (rho_c)  (AVE) 

PRK6 0,834 

PRK7 0,832 

PRK8 0,834 

PRK9 0,808 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi outer model setelah modifikasi pada variabel keterampilan 

belajar mandiri, manajemen belajar, dan prokrastinasi. Setelah dilakukan modifikasi, variabel 
keterampilan belajar mandiri tetap menunjukkan kualitas pengukuran yang sangat baik. Semua 
indikatornya memiliki loading faktor yang tinggi, berkisar antara 0,826 hingga 0,863, dengan 
Cronbach’s alpha sebesar 0,955 dan Composite Reliability (rho_c) sebesar 0,961, yang keduanya 
lebih dari nilai minimum yang diinginkan. Nilai Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,713 
menunjukkan bahwa lebih dari 71% varians indikator dijelaskan oleh konstruk ini, yang 
mengindikasikan validitas konvergen yang sangat baik. 

Pada variabel manajemen belajar, dilakukan modifikasi dengan menghapus beberapa indikator 
yang sebelumnya memiliki loading faktor rendah. Setelah modifikasi, indikator-indikator yang tersisa, 
seperti MB1 (0,823) dan MB3 (0,878), menunjukkan loading faktor yang lebih tinggi. Composite 
Reliability (rho_a) untuk variabel ini meningkat signifikan menjadi 0,981, yang menunjukkan 
konsistensi internal yang sangat baik. Cronbach's alpha sebesar 0,841 dan AVE sebesar 0,528 juga 
menunjukkan bahwa manajemen belajar kini memenuhi standar reliabilitas dan validitas yang 
diperlukan, dengan AVE yang telah melebihi ambang batas 0,5. Untuk variabel prokrastinasi, hasil 
modifikasi menunjukkan kualitas pengukuran yang sangat baik. Nilai loading faktor untuk setiap 
indikator berkisar antara 0,789 hingga 0,854, dengan Cronbach’s alpha sebesar 0,949 dan Composite 
Reliability (rho_c) sebesar 0,956, yang menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. Nilai AVE 
sebesar 0,685 juga menunjukkan validitas konvergen yang baik, artinya konstruk prokrastinasi 
mampu menjelaskan lebih dari 68% varians indikatornya. 

Secara keseluruhan, hasil setelah modifikasi menunjukkan perbaikan yang signifikan pada 
variabel manajemen belajar, dengan semua variabel kini memenuhi kriteria pengujian reliabilitas dan 
validitas yang diperlukan. Dengan demikian, model ini kini siap untuk dilanjutkan ke tahap analisis 
struktural guna menguji hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 
 

Tabel 2 Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 

Variabel Keterampilan Belajar Mandiri Manajemen Belajar Prokrastinasi 

Keterampilan Belajar Mandiri       

Manajemen Belajar 0,149 
 

  

Prokrastinasi 0,406 0,096   

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) untuk mengukur 
validitas diskriminan antar konstruk dalam model penelitian ini. Nilai HTMT digunakan untuk 
memastikan bahwa setiap konstruk yang diukur dalam penelitian ini saling berbeda dan tidak 
memiliki tumpang tindih. Berdasarkan hasil yang ditampilkan, Keterampilan Belajar Mandiri dan 
Manajemen Belajar memiliki nilai HTMT sebesar 0,149, yang menunjukkan bahwa kedua konstruk ini 
memiliki validitas diskriminan yang sangat baik, karena nilai HTMT jauh di bawah ambang batas yang 
umum diterima, yaitu 0,90. Hal yang sama juga berlaku untuk Keterampilan Belajar Mandiri dan 
Prokrastinasi, dengan nilai HTMT sebesar 0,406, yang masih menunjukkan perbedaan yang jelas 
antar konstruk, meskipun hubungan antara kedua variabel ini sedikit lebih kuat dibandingkan dengan 
keterampilan belajar mandiri dan manajemen belajar. Terakhir, hubungan antara Manajemen Belajar 
dan Prokrastinasi memiliki nilai HTMT sebesar 0,096, yang sangat rendah, menandakan bahwa kedua 
konstruk ini juga memiliki validitas diskriminan yang sangat baik. Secara keseluruhan, semua nilai 
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HTMT yang rendah dalam tabel ini menunjukkan bahwa konstruk-konstruk yang diuji dalam model 
penelitian ini memiliki validitas diskriminan yang baik, dengan masing-masing konstruk dapat 
dibedakan secara jelas tanpa adanya masalah multikolinearitas. 

Tabel 3 Fornell-Larcker criterion 

Variabel Keterampilan Belajar Mandiri Manajemen Belajar Prokrastinasi 

Keterampilan Belajar Mandiri 40,844 
  Manajemen Belajar 0,138 0,576 

 Prokrastinasi -0,391 -0,124 0,828 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil uji Fornell-Larcker Criterion, yang digunakan untuk menguji 

validitas diskriminan dalam model PLS-SEM. Menurut kriteria ini, validitas diskriminan tercapai jika 
nilai akar dari Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk lebih besar daripada nilai 
korelasi antar konstruk (Fornell and Larcker 1981; Hair  Joseph F. et al. 2022). Dalam tabel ini, 
Keterampilan Belajar Mandiri memiliki nilai AVE sebesar 0,844, yang menunjukkan bahwa lebih dari 
84% varians indikator pada konstruk ini dijelaskan oleh konstruk itu sendiri, dan nilai korelasi dengan 
konstruk lainnya, yaitu Manajemen Belajar (0,138) dan Prokrastinasi (-0,391), lebih rendah dari akar 
AVE, yang memastikan bahwa konstruk ini memiliki validitas diskriminan yang baik. 

Manajemen Belajar, yang memiliki AVE sebesar 0,576, menunjukkan bahwa konstruk ini juga 
memiliki validitas diskriminan yang cukup baik. Nilai korelasi dengan Keterampilan Belajar Mandiri 
(0,138) dan Prokrastinasi (-0,124) lebih kecil dari akar AVE, menandakan tidak adanya tumpang 
tindih yang signifikan antar konstruk ini. 

Prokrastinasi memiliki AVE sebesar 0,828, yang mengindikasikan validitas diskriminan yang 
sangat baik, karena nilai korelasi dengan Keterampilan Belajar Mandiri (-0,391) dan Manajemen 
Belajar (-0,124) lebih kecil dari akar AVE konstruk tersebut, yaitu sekitar 0,909. Dengan demikian, 
hasil Fornell-Larcker Criterion ini menunjukkan bahwa semua konstruk dalam model penelitian ini 
memiliki validitas diskriminan yang baik, karena nilai akar AVE masing-masing konstruk lebih besar 
daripada nilai korelasi antar konstruk, yang menunjukkan tidak adanya masalah multikolinearitas 
antara konstruk-konstruk yang diuji. 

Uji Evaluasi Pengukuran Struktural dalam PLS-SEM bertujuan untuk menguji kualitas model 
struktural yang menghubungkan variabel-variabel laten dalam penelitian. Tahap ini mengukur 
seberapa baik model dapat menjelaskan hubungan antar variabel dan memverifikasi validitas 
hubungan tersebut. Salah satu indikator penting yang digunakan adalah R-Square (R²), yang 
mengukur seberapa besar variabilitas dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen dalam model. Nilai R² yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 
yang baik untuk menjelaskan variasi dalam data. Selain itu, t-statistik dan p-value digunakan untuk 
menguji signifikansi jalur antar variabel, dengan pengaruh yang dianggap signifikan jika p-value 
kurang dari 0,05. Path coefficients atau koefisien jalur juga menjadi elemen penting, yang mengukur 
kekuatan dan arah hubungan antar variabel laten dalam model. Nilai koefisien jalur yang lebih besar 
menunjukkan hubungan yang lebih kuat antara variabel. Evaluasi lebih lanjut dilakukan dengan 
menggunakan teknik bootstrapping untuk menguji ketepatan estimasi jalur dengan resampling data, 
memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang keandalan model. Uji  Goodness of Fit (GoF) 
digunakan untuk menilai sejauh mana model struktural mencocokkan data, yang semakin tinggi 
nilainya menandakan model lebih baik dalam menggambarkan hubungan antar variabel. Secara 
keseluruhan, uji evaluasi ini memastikan bahwa model struktural yang dibangun memiliki 
kemampuan yang baik dalam menjelaskan dan menghubungkan variabel-variabel yang diteliti secara 
signifikan dan tepat. 

Tabel 4 Tabel R Square dan Q square 

 
R-square Q Square 

Prokrastinasi 0,156 0.141 

Tabel 4 menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,156 menurut Chin, (1998) kategori ini adalah 
moderat dimana model ini hanya dapat menjelaskan sekitar 15,6% variasi dalam prokrastinasi 
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artinya sebagian besar faktor yang mempengaruhi penundaan belajar tidak tercakup dalam model 
ini. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara manajemen pembelajaran dan keterampilan 
belajar mandiri dengan prokrastinasi belajar masih relatif lemah, sehingga banyak faktor lain perlu 
dipertimbangkan untuk menjelaskan perilaku penundaan belajar secara lebih komprehensif.  

Nilai Q-Square sebesar 0,141 menunjukkan bahwa model ini memiliki relevansi prediktif yang 
rendah, artinya model ini kurang efektif dalam memprediksi prokrastinasi berdasarkan data yang 
tersedia. Berdasarkan dua indikator ini, dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam studi 
ini memiliki akurasi kategori rendah dan memerlukan perbaikan. Untuk meningkatkan akurasi 
prediksi, mungkin perlu mempertimbangkan variabel tambahan atau menyempurnakan model yang 
ada. Path coefficient (koefisien jalur) menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antara variabel 
laten (constructs) dalam model struktural. Berikut adalah hasil uji kofiesn jalur pengaruh manajemen 
belajar, dan keterampilan belajar mandiri terhadap prokrastinasi mahasiswa Universitas Terbuka 
Makassar.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Pengukuran model struktural dengan Bootstrapping (inner model) 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5 Path coefficient (koefisien jalur) 

Variabel Original 
sample  

T 
statistics  

Confidence 
intervals 

P 
values Sig. 

F 
Square 

5% 95% 

H1. Keterampilan 
Belajar Mandiri -> 
Prokrastinasi 

-0,383 8,854 -0,467 -0,294 0,000 Signifikan 0.170 

H2. Manajemen Belajar 
-> Prokrastinasi 

-0,056 0,845 -0,175 0,143 0,398 
Tidak 

Signifikan 
0.004 

 
Uji hipotesis keterampilan belajar mandiri terhadap prokrastinasi, menunjukkan hubungan 

negatif yang signifikan dengan nilai original sample sebesar -0,383, yang mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi keterampilan belajar mandiri, semakin rendah tingkat prokrastinasi. Hubungan ini 
didukung oleh T-statistics yang tinggi, yaitu 8,854, yang jauh lebih besar dari nilai kritis 1,96, serta P-
value yang sangat kecil (0,000). Ukuran effect size F square  sebesar 0.170 menurut Hair Jr. et al., 
(Hair Jr. et al. 2017) jika menggunakan ukuran effect size (0.02 rendah, 0.15 moderat, 0.35 tinggi) 
nilai 0.170 adalah kategori moderat. Jika keterampilan belajar mandiri ditingkatkan pada level 
kepercayaan 95% akan menurunkan  prokrastinasi sebesar, -0.294, jika keterampilan belajar tidak 
mendapat perhatian akan menurunkan prokrastinasi sebesar -0,467 padan interval kepercayaan 5%.  
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Uji hipotesis manajemen belajar terhadap prokrastinasi, hubungan yang ditemukan sangat 
lemah, dengan nilai original sample sebesar -0,056, yang menunjukkan adanya pengaruh negatif 
yang tidak signifikan. T-statistics yang hanya sebesar 0,845 dan P-value yang sebesar 0,398 (lebih 
besar dari 0,05) menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Ukuran effect size 
F square  sebesar 0.004 menurut Hair Jr. et al (Hair Jr. et al. 2017) jika menggunakan ukuran effect 
size (0.02 rendah, 0.15 moderat, 0.35 tinggi) nilai 0.170 adalah kategori rendah. Jika manejem belajar 
ditingkatkan pada nilai interval kepercayaan 95% akan memberikan pengaruh penurunan 
prokrastinasi sebesar 0,143, selanjutnya jika menjemen belajar tidak dilakukan oleh mahasiswa akan 
menurunkan nilai prokrastinasi pada nilai interval kepercayaan 5% sebesar -0,175. Dengan hasil-hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Manajemen Belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Prokrastinasi. Hubungan yang ditemukan sangat lemah. Oleh karena itu, variabel 
manajemen belajar tidak dapat dijadikan prediktor yang kuat untuk mengurangi prokrastinasi dalam 
model ini. 

 
PEMBAHASAN  

 

Peningkatan keterampilan belajar mandiri dapat berpengaruh signifikan dalam menurunkan 
tingkat prokrastinasi di kalangan individu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu yang 
mengembangkan keterampilan belajar mandiri cenderung memiliki pengelolaan waktu yang lebih 
baik dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka, yang dapat berkontribusi pada 
pengurangan prokrastinasi. Hal ini berhubungan dengan temuan yang menunjukkan keterkaitan 
antara kepemilikan keterampilan belajar mandiri dan hasil akademik yang positif (Han et al. 2022; 
Santos and Henriques 2024). Dengan meningkatnya keterampilan belajar, individu menjadi lebih 
terorganisir dan termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga mengurangi 
keinginan untuk melakukan prokrastinasi. Peran pembelajaran berbasis teknologi, khususnya 
Learning Management Systems (LMS), juga telah terbukti berkontribusi pada peningkatan 
keterampilan belajar mandiri. LMS memberikan kemudahan akses dan fleksibilitas dalam belajar, 
memungkinkan siswa untuk mengatur waktu mereka secara lebih efisien, yang pada gilirannya 
membantu mengurangi perilaku prokrastinasi (Goyal, Khaliq, and Vaney 2023; Setiawan et al. 2023). 
Penelitian telah menunjukkan bahwa integrasi multimedia dalam strategi pembelajaran dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan rasa pencapaian, yang juga membantu mengurangi 
penundaan(Yang and Oh 2023).  

Hubungan antara feedback dalam konteks pembelajaran menunjukkan dampak positif 
terhadap pengembangan keterampilan belajar mandiri. Feedback yang berkualitas dapat memotivasi 
siswa untuk terus berusaha dan memperbaiki teknik belajar mereka, sehingga menghindari siklus 
prokrastinasi (Attiogbe et al. 2023). Ini menekankan pentingnya menyediakan dukungan yang tepat 
bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan belajar mandiri sekaligus menurunkan tingkat 
prokrastinasi. Keterampilan belajar mandiri di perguruan tinggi merupakan konsep penting yang 
dapat mencegah prokrastinasi di kalangan mahasiswa. Prokrastinasi, atau penundaan dalam 
menyelesaikan tugas, sering kali disebabkan oleh kurangnya motivasi, keterampilan manajemen 
waktu, dan pengaturan diri yang tepat. Dengan menerapkan keterampilan belajar mandiri, 
mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatur, melaksanakan, dan 
mengevaluasi proses pembelajaran mereka, sehingga dapat secara efektif meminimalisasi 
kecenderungan untuk menunda pekerjaan. Keterampilan Belajar Mandiri (Self-Directed Learning) 
berperan krusial dalam memerangi prokrastinasi di kalangan mahasiswa. Prokrastinasi, atau 
penundaan tugas, sering menjadi tantangan yang dihadapi mahasiswa, terutama ketika mereka 
beradaptasi dengan lingkungan belajar yang semakin kompleks dan digital. Keterampilan belajar 
mandiri membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pemahaman, pengelolaan waktu, dan 
motivasi intrisik, yang semuanya esensial untuk mengatasi prokrastinasi. 

Pertama, pentingnya keterampilan belajar mandiri dapat dilihat dari kemampuannya dalam 
meningkatkan pengelolaan waktu. Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa yang memiliki 
keterampilan belajar mandiri mampu menetapkan tujuan belajar mereka sendiri dan merencanakan 
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langkah-langkah untuk mencapainya (Han et al. 2022). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
dengan kemampuan pengelolaan waktu yang baik cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas 
tepat waktu, yang pada gilirannya mengurangi kecenderungan untuk menunda-nunda (Uçar and 
Ugurhan 2023). Namun, mahasiswa sering kali mengalami kesulitan dalam membagi waktu antara 
studi dan aktivitas lainnya. Prokrastinasi terjadi ketika mereka tidak memiliki struktur yang cukup 
untuk menegakkan disiplin diri dalam belajar. 

Kedua, keterampilan belajar mandiri mengutamakan motivasi intrisik. Motivasi ini memainkan 
peranan penting dalam menentukan seberapa banyak usaha yang dikeluarkan mahasiswa untuk 
menyelesaikan tugasnya. Riset menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi berkorelasi positif dengan 
pencapaian akademis yang lebih baik (Imhof et al. 2023). Ketika mahasiswa merasa terlibat dan 
bersemangat terhadap materi ajar karena mereka memiliki kontrol atas proses belajar mereka 
sendiri, hal ini dapat menurunkan ketergantungan pada pembimbing atau instruksi langsung dari 
dosen, dan sekaligus mengurangi perilaku prokrastinasi (Kay and Bostock 2023). 

Selanjutnya, di era digital saat ini, penggunaan Learning Management Systems (LMS) juga 
dapat memperkuat keterampilan belajar mandiri. LMS yang diintegrasikan dengan fitur interaktif 
mengizinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi materi secara mandiri dan mendukung pembelajaran 
berbasis proyek (Alserhan et al. 2023). Hal ini memfasilitasi pembelajaran yang lebih kolaboratif dan 
meningkatkan interaksi antara mahasiswa, yang sangat penting untuk menghasilkan lingkungan 
belajar yang aktif (Yun and Park 2023). Dengan akses mudah ke sumber daya belajar, mahasiswa 
diharapkan akan lebih termotivasi untuk mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas frekuensi 
belajar mereka, sehingga prokrastinasi bisa diminimalkan. 

Kemampuan mahasiwa dalam melakukan evaluasi diri dalam keterampilan belajar mandiri 
adlah merupakan keahlian yang harus dikembangkan. Mahasiswa yang dilengkapi dengan 
kemampuan mengevaluasi kemajuan belajar mereka sendiri cenderung lebih proaktif dalam 
mengatasi hambatan yang mengarah ke prokrastinasi (Al-Dawood 2022). Proses refleksi yang teratur 
membantu mereka mengenali pola perilaku yang kurang efektif dan menyesuaikan strategi belajar 
mereka untuk meningkatkan efisiensi dan hasil belajar. 

Dengan demikian, pengembangan keterampilan belajar mandiri di kalangan mahasiswa sangat 
penting untuk mengatasi prokrastinasi. Melalui pendekatan yang terstruktur, meningkatkan motivasi 
intrisik, dan pemanfaatan teknologi pembelajaran, mahasiswa dapat lebih efektif dalam mencapai 
tujuan akademis mereka, sekaligus meredakan masalah prokrastinasi yang sering dihadapi di 
lingkungan pendidikan tinggi. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya mengembangkan keterampilan belajar mandiri 
dalam konteks akademik, yang berpengaruh besar terhadap pengurangan prokrastinasi. Usaha untuk 
meningkatkan keterampilan ini harus diprioritaskan dalam strategi pembelajaran modern, 
menggunakan berbagai alat dan pendekatan untuk menarik siswa dan mendorong interaksi aktif 
dalam proses belajar mereka. 

Pentingnya keterampilan belajar bagi mahasiswa sangat kaya akan nuansa dalam konteks 
pendidikan tinggi. Pertama-tama, keterampilan belajar berfungsi sebagai salah satu pilar utama 
dalam pencapaian akademik mahasiswa. Keterampilan ini mencakup aspek seperti pengaturan 
waktu, pengelolaan stres, dan strategi pembelajaran yang efektif. Penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang memiliki keterampilan belajar yang baik dapat mengelola kegiatan akademik 
mereka dengan lebih efisien, yang berpengaruh langsung terhadap hasil studi mereka (Li et al. 2023; 
Loi et al. 2024) Selain itu, kemampuan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang berbeda sesuai 
situasi sangat penting, khususnya dalam konteks pembelajaran daring yang memerlukan adaptasi 
yang cepat dan efektif (Nia et al. 2023).  

Memperkuat pemahaman tentang keterampilan belajar juga sangat relevan dalam konteks 
pembelajaran jarak jauh yang meningkat akibat pandemi COVID-19. Banyak mahasiswa menghadapi 
tantangan dalam beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran yang sepenuhnya online. Penelitian 
menunjukkan bahwa dukungan terhadap keterampilan belajar dapat membantu menanggulangi 
permasalahan ini dan meningkatkan keberhasilan akademik mereka (Loi et al. 2024; Nia et al. 2023). 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index


   Vol. XIV. Issu 1. Januari-April 2026 
P-ISSN : 2339-2401 /E-ISSN : 2477-0221 

41 

 

Equilibrium: Jurnal Pendidikan  
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium/index 
 
 

Mahasiswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran dan meraih umpan balik yang konstruktif 
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan belajar dan pemahaman terhadap materi pelajaran 
(Attiogbe et al. 2023). Keterampilan belajar yang baik juga meliputi kemampuan untuk berkolaborasi 
dan berkomunikasi dalam lingkungan belajar yang digital. Mahasiswa perlu belajar bagaimana 
bekerja dalam kelompok, baik secara fisik maupun virtual, dan keterampilan ini terbukti menjadi 
salah satu faktor penentu keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik secara efektif 
pengembangan keterampilan belajar bukan hanya penting untuk pemenuhan akademik semata, 
tetapi juga untuk kesiapan mahasiswa menghadapi tuntutan dunia kerja di masa depan (Furqon et al. 
2023; Kata et al. 2024). Pengembangan keterampilan belajar mandiri pada perguruan tinggi, 
merupakan langkah strategis dalam mencegah prokrastinasi. Dengan memanfaatkan teknologi, 
lingkungan pembelajaran yang mendukung, dan strategi pembelajaran aktif, mahasiswa tidak hanya 
dapat meningkatkan efektivitas belajar mereka tetapi juga memastikan bahwa mereka tidak terjebak 
dalam siklus prokrastinasi. 

 

KESIMPULAN 
Keterampilan belajar mandiri berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi dengan efek 

kategori pengaruh moderat, bahwa semakin tinggi keterampilan belajar mandiri mahasiswa akan 
semakin rendah tingkat prokrastinasi mahasiswa. Dengan demikian keterampilan belajar mandiri 
adalah prediktor dalam menurunkan perilaku prokrastinasi mahasiswa. Manajemen belajar tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap protosinasi dengan efek pengaruh pada level rendah, dengan 
demikian menejemen belajar bukan merupakan prediktor dalam menurunkan perilaku prokrastinasi. 
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